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RINGKASAN

Wanita scbagai ibo rumah mnggas dan pekerda di Juar rumab, tentu
tnempunyal peran besas dalam menurunkan angke fertilitas, di Sumatera Baral
angkatan kerja wanii schesar 829402 jiwa, wanita mempunyai potensi yany
sesar thut dalam pembangunan dan mengurangi Iaju perumbuban, karena dengan
sedilit anak, wanita dapat bekerja dan berperan aktif dalam pembangunan di
seprala bidang.

Penelitian ol menggunakan data Swvey Sesial Ekonomi Nastonal
(SUSENAS) tahun 2007 Propinsi Sumaters Burat. Fertilitas juga di pengaruhi
olel variabel (akior sosial ekonomi, dulam penelitian ini adalab: wmur, wmur
periawinan pertama, pendidikan, lapangan pekeraan, status pekedaan, lzpanpan
pekerizan suami dan stalus pekerjaan suami,

Analisa deskriptif: menemukan bahwa pendidikon wanita dari tidak punya
jazah sumpai SLTA sebesar 89,1 persen, wanita bekerja pada lapangan pekerjaan
non pertanian sebesar 74 persen dan status pckerjaan wanita informal sehesar 82,5
persen. Ratu-rata fertilitas jika suami dan istri bekerja pada lapangan pekerjaan
pertanian sebesar 3,54 orang anak, jika mereka bekerja pada Japanpan pekerjasn
non pertanan sebesar 280 orang ansk. Rata-rata fentilitas jika suami dan istd
beherja dengan status formal sebesar 2,73 orang anak, jika mereka bekerja dengan
status informal 3,27 orang anak. analisa regresi didapatkan bahwa nilei B2 sehesar
44,8 persen, seimua viriabel independen berpengarub signilikan terhadap variabel
dependen,

Rata kunel: ferilitas dan faktor sosial chonomi.



BAB 1
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang
Angkatan kerja Sumatera Baral pada tahun 2007 mencapa 65,31 persen
=71 seluruh penduduek usia kerja, yaitu sebanvak 2.106.711 orang, vang terdird
Zam 1.277.309 orang laki-laki dan sebanyak 829402 orang perempuan. Jiko
Zhihat tingkat partisipasi angkatan kega (TPAK) wanita tabun 2006 mencapai
seoesar 49,539 persen, sedangkan pada tabun 2007 meoiogkat menjadi 44,92
~cson. scdangkan TPAK laki-laki pada tahun 2007 sebesar 81,06 persen

sakermas, 2007)

IHlikat dari perjalanan scjarah tingkat partisipast angkatan Kerga {TPAK)
=it di Sumatera Baral yailu pada tabhun 1980 mencapai 30,35 persen dan
zeouluh mhun kemuodian sudah mencapai 42,48 persen dan terakhir pada tahun
7 zudah mencapai 49.92 persen, Menurut Latief (1993) meningkatnya tingkat
serisipas] angkatan kerja (TPAK) wanita daci tabun ke tahun, menandakan
semzkin meningkatoys parlisipasi tenaga kerja wanita memasuki lapangan kerja,
—mk i mercka perlu ¢i peesiapkan apar dapat mengisi kesemipatan kena
emesbut dengan produktif. Latief jupa menambahkan pembinaan tenaga kerja

=12 sewajarnva diarahkan agar dapat meningkatkan peran aktif wanita dalam

sembanpunan, dan disisi lain onuk mewajudkan keluarga sehat, sejahtera dan
semaoiz Wanita jupa perlu penmipgkatan penguassan ilmue penpetahuan dan

=r=ologl, keterampilan, ketahanan mental, dan spritual.
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Menurut Tjipteberijante (1996) bahwa meningkainya partisipasi angkalan
werja wanita dapat menjelaskan banyak hal, Diantaranya adanya kemajuan
shonomi vang dicapai oleh negara sehingpa tercipla peninekatan permintaan
terhadap tenaga ker)a wanita di berbagat sektor industri. Meningkatnya partisipasi
anchatan kerja wanita jusa menjelaskan koodisi ekonomi keluarge vang rendah,
Pendapatan suami tidak cukup untuk memenubd kebutuhan anggota keluarga vang
cosar. Kondisi int mendorong wanita untuk masuk pasar kerja schagai usaha
mienambah pendapatan keluarga dan jupa keinginun untuk meningkatkan stalus
zosial dalam masyarakal. Tingginya partisipasi angkatan kerja wanita di Indonesia
Ziduga karena masth banyak keluarga yang berada pada tingkat ckonomsi subsisten
sehingea mengharuskan wanita untuk bekerja.

Peningkatan partisipasi kerja wanita dewasa ini berkaitan erat dengan
oroses ransformasi sosial ekonomi vang diikuti oleh peninghkatan dan perpeseran
Salam permintaan tenaga kera, termasuk didalamnya tenaga kerja wanita. Bahkan
Zizektor-sektor induste] tertentu secara spesifth membutuhkan tenaga kerja wanita,
Kondisi 1ni tentunya memberikan peluang bagl tenapa kerja wanita uniuk masuk
dalam pasar kerja. Hanya saja vang menjudi persoalan adaluh apakah peningkatan
partisipasi kerja wanita mencerminkan perbaikan kondisi sosial ekonomi mereka,
atau justru peningkatan lersebut disebabkan oleh keharvsan mereka untuk bekerja
vzrena desakan kebutuban hidap dalam rumah tangga mereka

Peningkatan persentase parlisipasi lenaga Kera wanita terscbut dapat
dilihat dari sisi penawaran maupun sisi permintaan, Darl sisi penawaran,

ceninghatan tersebul disebabkan peningkatan pendidikan profesional rata-rata



vang semakin tinggi, perlambahan jumlah wanita dalom wsin kerja akibar
pergeseran komposist wmwr dan masth rendahnya penerimaan dan lingkat
xesgjalteraan rumah langga disamping v juga semakin besarnya penerimaan
sosial atas perempuan yvang bekerja diluar rumah.

Dari sis1 permintaan, perkembangan perckonomian (dasi sist produksi)
vang memerlekan tenaga kerja wanita seperti industri vang telah menarik banvalk
tenaga kerja wanita untuk masuk pasar lenoga kerja. Dipihalk lain banvak
lapangan pekerjaan yvang membutuhkan wanita, dimana pekegaan tersebut hanya
membutubkan atau bisa dikerjakan eleh wanita vang ulet dan tekun.

Perkembangan zaman dan Kemajuan leknelegl tidak terlepas dari bagian
darli pendidikan manusia. Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin ot
keinginzan dan peranannya untuk terlibat dalam selitor publik. Begiti pula dengan
wanita, kebanyzkan wanita yang berpendidikan tingpt tidak mau hanva terlibat
padla sektor domestk yang sibuk dengan urusan mumab tangga. mereka cenderung
untuk dapal mengembangkan potensinya diseklor publik dan memasuki pasar
kera, Berbeda denpan lenomena pada zaman dabulu, wanita dianggap tidak perla
oekena unluk menambah  penghasilan Keluarga, wanita hanya  ditugaskan
mengurus rumah tanpga namun seiring denpan perbaikan pendidikan wanila,
anggapan  itw  perlahan-laban  lenvap. Keadaan ini mendorong munculnya
fenomena baru yaitu banyalnya jenis pekerjazn yang dilakukan alel wanita dan
mi merupakan salah satu dampak dan ngginya pendidikan kawm wanita.

Konsep kesctarsan pender sangal mendukung sekali dalam pelzksanaan

pembangunan.  Dengan  dibenkannys  kesempatan yang sama pada  waniia,

rd
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memungkinkan wanita untuk berperan aktif dalam pembangunan. Pertumbuhan
ekonoril harus ditegemabkan dalam konteks peningkatan kualites manusiz
melalul iklim dan kebijakan yang tepat, Pembangunan manusiz diartikan sebapai
usaba untuk memben kesempatan sebesar-besamya kepada selurub seluruh
masyarakal secara merata dan berkesinambungan sampai senerasi berikutoya
vang tujuannya adalab  memberdayakan masyarakat agar mercka  dapat
cerpartisipas! dalam pembangunan {Munandar, 1985,

Kebijakan pemberdaysan wanita vang tepat tidek hunya dimaksudkan
antuk meningkatkan posisi kaum wanita dihadapan suami atau luki-iaki, namun
lchih dari itu adalah untuk menggali potensi dan sckaligus memberi kesempatan
wanita agar terlibat secara aktif dalam [unpsinya memperkuat ekonomi
rumahtangga. Bagaimanapun jaeh lebib baik memberi kesempatan kepada wanita
cniuk mengaktualisasikan potensinya vang secars lidak langsung menghasilkan
aang dary pada membrarkan menska telap berkutat pada sektor domestik.

Kondisi ekonomi keluarga yang rendah akan mempengarubi aktivieas
ckonomi wanita, Kondist ekonomi yang dimaksud adalah rendabnya pendapatan
keluarpa sementarz jumlah tanggungan kelvarpa yang  besar  dibutuhkan
cengeluaran yang besar. Adrida (2003) menyebutkon bahwa aktivitas ekonomi
wanita, dipengarchi eleh pertimbangan ekonomi (kebutuhan memperoleh atan
menambah pendapatan kelvargza) dan faktor sosial budaya yang berkaitan dengan
siilus hidupnya, Peranan wanita sebagai the secondary worker sangat penting

Zalam perckonomian keluarga sebaga penyangza ckonomi.



BAE V1
PENUTUP

0.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition dan pembahasan yanp telah dilukukandapat

diambil kesimpulan sebacai berikur:

Faktor sosial ckonomi wag mempengaruhi [ertilitas wanita bekerja di
sumatera Baratl adalah;

Llmur

!:L

b. Umur kawin portama

¢, Pendidikan

if. Lapanpan pekegaan wanita

€. Swzies Pekerjaan wanita

f. Lapangan pekerjzan suami

o, Statns pekerjoan suami
Keseluruban variabel 1n1 memberikan sumbangan sebesar 44,8 persen
terhadap perubzhan nilas variabel dependen.
Pendidikan merupakan vanabel vang sangat peoting dalam menurunkan
angka kelahiran, akan letapi pada penelitian ini didapat nilai beta yang
relatif kecil waitu - 0078 dari variabel lain, olch sebeb it perfu
ditingkatkan pendidikan bagl wanita tidak sekedar pandai membaca dan
mienilis letapl juga mengerti akan arti pentingnoyva mengatur kelahiran dan
mempunyat sKill yang tinggl, schingga dapat berszing dengan Taki-laki

uniuk memasuki lapangan pekerjaan,
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Wanita di Sumatera Barat lebih banyak bekerja pada lupangan pekerjaan
non pertanian yaitu scbesar 74 persen dan seklor pertanian sebesar 26
persen, sedangkan untuk starus pekerjaan wanita lebih conderung berstatus
informal yaitu sebesar 823 persen dan formal sebesar 17,5 persen. Artinya
walaupun bayuk wanita bekega pada sektor non perlanian bukan berarti
mereka bekena cdengan status formal, dengan kegiatan vang rutin dan gaii
tetap.

Interuksi  lapangan  pekerjuan st dan lapsngan  pekerjnan suami
menunjukan bahwa: suami dan istri vane sama-sama bekerja pada scktor
non pertanian memberikan rata-rata anak lahir paling kecil yaitu sebesar
280 {2-3 orang anak). Sccara keseluruhan rata-rata anak yang dilahakan
di lagangan pekerjaon non pertanian ataw pertanian sebesar 3 - 4 orang
anulk.

Interaksi Status pekerjaan istri dan statvs pekerjaan suami menunjukkan
babwa: rata-rata anak paling kecil dilahirkan bila suami dan istel bekerja
pada status formal yaiu sebesar 2,73 (2-3 orang anak), sedangkan bila
sami bekerja dengan status foemal dan istri bekerja denzan status
informal maka mata-rata anak yang meraka lahivkan 2,87 (2-2 orang anak),
Jika sebaliknya istri yang bekega berstatus formal dan suami bekerja
dengan status informal niaka rata-rata anak vang mercka lahirkan adalah
53.04 (3-4 orang anak). Sangat jelas terlihat bahwa laki-laki dominan

mengambil keputusan untuk mempunyai anzk dalam rumal tanpga,
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Status pekerjman pertanian vang biasunya bekorelasi positif terbadap
fertilitas, sckarang nerkorelast negatif vang ditemukan dalam penelitian
inl. Int menandakan bshwa seklor pertanian tidak lagi merupakan
pekerjaan nomor dua, akon tetapl sektor i sudah benar-benar di olah

dengan baik dan intensif,

G2 Saran

Dani kesimpulun dan implikasi kebijaksaooan diatas maka ada beberapa

zaran pada pemerintah daerah diantaranya:

1.

12

Meningkatkan pelayanan kelvarga berancana (KB} vang terjanpgkan secara
mudah, cepat, aman, dan efekiil, baik puda pelayanan stals maupun
pelayanan bergerak, terutoma pengpunaan konlrasepsi jangka panjang.
Akses keluarga berencana barus lebib dimajukan lapi sampai kepelosok-
pelosak yvang menjadi basis sektor pertanian yvang mempunyal mia-rata
fertilitas yang cukup tinggl, penambahan anggota penyuluhan dan tampat-
tcmpat pelayanan untuk keluargs berencana

Meninghkatkan  aksessibihitas tlerhadap permodalan, mangjemen, teknis
produksi bags kelompok-klompok wanita yang mempunyai usaha kecil
dan menengah. Sehingea wanita yang 33,2 persen sebagal pekeda tidak
dibayar menjadi labth sejahtera dan wanita yang belum berstatus pekerjaan
informal dapat ditampung menjadi pekega formal, schingga mendapatkan

upah yang uggi, pekegaan vany telap dan gaji yang tetap juga.
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